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Bantuan Hidup dasar merupakan pertolongan pertama pada 
kejadian OHCA (Out of Hospital Cardiac Arrest). Salah satu upaya 
untuk meningkatkan angka bystander adalah membuat orang 
awam mendapatkan pembelajaran bantuan hidup dasar (BHD). 
Mengetahui bagaimanakah metode pembelajaran yang efektif yang 
digunakan pada anak sekolah merupakan tujuan dari studi literatur 
ini.  Studi dilakukan dengan metode systematic review dimana 
pencarian artikel menggunakan database elektronik.  Pencarian 
menggunakan 3 database yaitu PUBMED, COCHRANE, dan Science 
Direct. Pencarian menggunakan 5 kata kunci. Kriteria inklusi pada 
penelitian ini adalah artikel dipublikasikan sejak 2017-2024, 
menjelaskan pelatihan pada anak sekolah pada rentang usia 7-19 
tahun, full text, berbahasa Indonesia dan Inggris. Dari hasil 
pencarian menggunakan bagan PRISMA ditemukan 9 artikel yang 
dianalisa level evidencenya menggunakan JBI dan dilakukan analisa 
baik metode dan hasilnya. Dari 9 artikel yang didapatkan semua 
merupakan original research. Berbagai metode terbukti berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan ketermpilan. Jenis peltihan yang 
menarik dapat menjadi pilihan untuk memberikan edukasi BHD. 
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1. PENDAHULUAN 
Berhentinya sirkulasi sistemik yang diakibatkan karena adanya gangguan jantung fungsional dan 

di tempat umum disebut sebagai out hospital cardiac arrest (OHCA).  Cardiac arrest adalah 

permasalahan penting karena angka kejadian sangat tinggi dan angka harapan hidup masih rendah 

[1]. Penelitian yang dilakukan oleh badan penelitian Pan Asian Resuscitation Outcomes Study 

menunjukkan bahwa dari 66.870 kasus OHCA hanya 0,5-8,5% angka harapan hidupnya sampai 
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rumah sakit. Penelitian serupa yang dilakukan di Eropa menunjukkan dari 10.682 kasus OHCA angka 

harapan hidupnya hanya 10%. Tingginya angka OHCA membuat masalah ini menjadi masalah global 

yang membutuhkan penanganan sehingga angka harapan hidup dapat meningkat [2].  

Keadaan henti jantung membutuh kan pertolongan pertama yaitu Bantuan Hidup Dasar (BHD).  

Bantuan hidup dasar diberikan dengan memperhatikan panduan rantai keberlangsungan hidup 

(Chain of Survival) [1]. Diberikannya bantuan hidup dasar dengan memperhatikan chain of survival 

membuat angka kembalinya sirkulasi sistemik meningkat. Penelitian yang dilakukan di Amerika oleh 

Cares etl al membuktikan bahwa dari 350.000 kasus henti jantung yang telah diberikan bantuan 

hidup dasar sebelumnya dengan kompresi dada dan pemberian kejutj jantung atau AED oleh 

bystander memiliki angka harapan hidup 37,1%, yang mendapatkan bantuan sampai ambulans 

dating hanya 12% [3]. Dari data diatas membuktikan semakin cepat pertolongan henti jantung maka 

semakin tinggi angka harapan hidup seseorang. 

Bystander adalah orang awam yang berada di tempat kejadian henti jantung dan diharapkan dapat 

memberikan pertolongan pertama. Penelitian yang dilakukan menunjukkan dari 2000 kasus henti 

jantung hanya 36,5% bystander yang bersedia memberikan bantuan [4]. Salah satu alasan bystander 

tidak bersedia memberikan pertolongan karena takutnya membuat kondisi semakin buruk [5]. 

Penelitian serupa menunjukkan bahwa kekhawatiran akan memperburuk kondisi korban 

berhubungan erat dengan pengetahuan dan edukasi yang diperoleh sebelumnya. Upaya untuk 

meningkatkan jumlah bystander dapat terwujud dengan adanya akses yang luas dalam pemberian 

pembelajaran [6].  Sekolah mampu memberikan akses yang baik kepada masyarakat dibuktikan 

kesediaan siswa untuk mengikuti pembelajaran bantuan hidup dasar sangat tinggi. Pemberian 

edukasi pada anak sekolah terbukti memberikan dampak yang tinggi karena anak sekolah dipercaya 

akan menyampaikan informasi ini ke keluarga mereka di rumah. BHD dapat diberikan oleh anak 

sekolah usia 7-14 tahun, bahakan usia 13-14 tahun mampu memiliki kulaitas yang sama dengan 

orang dewasa. Upaya pemberian edukasi BHD erat hubungannya dengan bagaimana pembelajaran 

atau metode yang sesuai sehingga tujuan meningkatkan angka bystander tercapai [7].  

Pembelajaran bantuan hidup dasar umumnya menggunakan cara tradisional yaitu pembelajaran 

tatap muka langsung dengan instruktur dan simulasi terhadap manekin. Hal ini memang dapat 

meningkatkan pengetahuan, tetapi retensi pengetahuan ini dapat menurun dalam jangka waktu 6 

bulan. Terdapat beberapa metode dengan selfdirected learning yang terbukti meningkatkan 

pengetahuan dan retensi pengetahuan karena dapat dipelajari berulang dan mandiri di rumah [8]. 

Dengan latar belakang ini membuat penulis bertujuan untuk mengetahui “Bagaimanakah metode 

pembelajaran bantuan hidup yang efektif pada anak sekolah?”. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode Systematic review digunakan dalam studi ini dengan pencaraian artikel yang terkait 

dengan meenggunakan elektronik database. Penyusunan pertanyaan pada artikel ini menggunakan 

metode PICO. Strategi pencarian menggunakan 5 kata kunci “method”, “basic life support”, “training”, 

“education”, “school children” dikombinasikan dengan OR, AND. Proses mengumulkan literatur 

menggunakan diagram PRISMA. Inklusi artikel pada penelitian ini jika artikel menjelaskan metode 

pemberian bantuan hidup dasar, dilakuakan pada anak sekolah usis 6-19 tahun, artikel ditulis dengan 

bahasa inggris dan full text. Artikel akan tereksklusi jika artikel merupakan letters to editor, 

commentary, isi artikel hanya menjelaskan distribusi frekuensi tidak mencari efektivitas dari metode 
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yang digunakan. Pada tahap akhir analisis dilakukan dengan sistematis menggunakan table dan 

menentukan level JBI pada masing-masing artikel. 

 
Gambar 1. Bagan Pencarian 

 

Pencarian menggunakan 3 database yang telah dikombinasikan dengan OR, And didapatkan 74 

artikel pada PUBMED, 15 artikel pada COCHRANE, dan 78 artikel pada Sciencedirect. Langkah 

selanjutnya adalah penyesuaiana berdasarkan judul dan abstrak yang dilakukan oleh peneliti. Artikel 

yang sudah sesuai tersebut kemudian dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi dan 

diadapatkan 15 artikel dari ketiga database. Langkah terakhir adalah memastikan tidak ada artiel 

yang double dari masing-masing database dan diperoleh 9 artikel akhir untuk dilakukan review. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 9 penelitian yang dianalisa menggunakan partispan yang beragam mulai 6 tahun sampai 19 

tahun. Hal ini sudah sesuai dengan rekomendasi American Heart Association bahwa setiap anak-anak 

pun dapat menyelematkan nyawa. Memberikan edukasi pada anak-anak akan menyelamatkan tiap 

generasi [9].  Pada 9 penelitian ini menunjukkan bahwa tiap edukasi berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan. Diperlukan metode yang tepat untuk mempertahankan pengetahuan 

dan keterampilan [10]. Sama halnya dengan rekomendasi dari AHA bahwa pembelajaran bantuan 

hidup dasar harus diulang tiap 6 bulan. 

Tabel 1. Karakteristik dan Studi Assesmen 

Author  Desain Penelitian Level Evidence JBI 

(Li et al., 2018) Prospective control trial 3.d 

Doucet, et al [13] RCT  1.c 

A. Kovács et al [14] Quasy experimental 2.c 

S. Tanaka et al [12] RCT 1.c 

S. Pivač, P [15] Retrospective control group study 2.d 

H. Chamdawala [16] RCT 1.c 

M. Cons-Ferreiro [17]  Quasy Experimental study 2.c 

J. Yeung et al  [18] RCT 1.c 

A. Spartinou et al  [19] RCT 1.c 

 

Terdapat 9 artikel yang akan di analisa. Artikel ini dinilai menggunakan level evidence JBI yang 

ditampilkan pada tabel 1. Terdapat 5 penelitian dengan metode randomized control trial, 2 quasy 

experimental, 1retrospective control group dan 1 prospective control group. Level of Evidence tiap-

tiap artikel dinilai berdasarkan desain penelitian yang mengacu pada level evidence JBI. 

Tabel 2. Pembahasan Artikel 

Author, 
Tahun, 
Negara 

Tujuan Subyek 
Penelitian 

Metode Hasil 

(Yeung et al., 
2017) , UK 

Membandingkan 
efektivitas peltihan 
menggunakan 
Lifesaver, face to 
face, dan kombinasi 
keduanya 

81 siswa di 3 SMP 
usia 12-13 tahun  

RCT di 3 sekolah yang masing-
masing sekolah mendapatkan 
perlakuan yang berbeda  

Edukasi menggunakan 
kombinasi lifesaver dan face to 
face lebih unggul 
dibandingkan menggunakan 
lifesaver saja. 
Lifesaver lebih unggul 
diabndingkan face to face saja.  

[11] , China Menganalisa 
pelatihan CPR pada 
anak sekoalh di 
China dan dampak 
pada status 
socioeconomic 
lingkungannya 

1093 siswa dari 7 
sekolah ( 4 SD 
dan 3 SMP) di 
provinsi Zhejiang 
usia 9-16 tahun 

A prospective control trial  
Pengetahuan dan 
keterampilan diukur sebelum 
diberikan edukasi. 
Teori edukasi diberikan oleh  
menggunakan konten dari 
European Resuscitation 
Control . Keterampilan 
diberikan dengan praktik satu 
persatu dengan instruktur 

Terdapat peningkatan 
pengetahuan dan 
keterampilan setelah 
diberikan pelatihan. 92,64% 
siswa mampu mencapai 
ketepatan kecepatan 85-
100%. Siswa dari 
sosioekonomi yang rendah 
banyak yang belum 
mengetahui CPR.   
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A. Spartinou 
et al [19] 
Greece 

Membandingkan 
pengetahuan dan 
keterampilan oleh 
tiga  instruktur yang 
berbeda tenaga 
Kesehatan 
profesionakl, guru 
sekolah dan teman 
sebaya untuk 
melihat retensi 
pengetahuan dan 
keterampilan 

Partisipan siswa 
408 siswa. Usia 
12-14. 
Perbandingan 
partisipan dan 
instruktur dibagi 
menjadi 5-6 
partisipan tiap 
kelompok 

RCT dengan partisipan 12-14 
tahun. Instruktur (guru dan 
teman sebaya)adalah relawan. 
Sebelum pelatihan di ukur 
terlebih dahulu pretest. 
Pelatihan diberikan dengan 
melihat video bersama dan 
didampingi oleh instruktur. 
Kemudian di ukur tepat 
setelah pelatihan dan 6 bulan 
setelah pelatihan 

Pengetahuan dan 
Keterampilan pada 3 
instruktur yang berbeda tidak 
menunjukkan perbedaan ang 
signifikan pada akhir edukasi 
dan 6 bulan penelitian. 
Pengetahuan dan 
ketarampilan dalam 
mengoperasikan AED dengan 
aman yg lebih tinggi pada 
kelompok instruktur yang 
merupakan nakaes dan guru.  

(Doucet, ., 
2019), Belgia 

Tujuan 
membandingkan 
pembelajaran 
menggunakan 
aplikasi (dipelajari 
mandiri) dengan 
metode tradisional 
dengan instruktur  

165 siswa usia 
16-18 tahun 

RCT dengan membandingkan 
perlakuan pada 2 kelompok. 
Kelompok 1 dengan metode 
tradisional, kelompok 2 
dengan plikasi pada tablet. 
Kedua kelompok difasilitasi 
dengan manekin dan AED 
trainer kit. Diukur pre dan 
post perlakuan 

Pengetahuan dan 
keterampilan menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan 
signifikan secara keseluruhan 
pada kedua kelompok. 

(Tanaka et al., 
2019), Jepang 

Membandingkan 
efektivitas pelatihan 
menggunakan QCPR 
dengan CPR 
standard 

642 siswa 
berusia 15 tahun 

RCT dengan membandingkan 
perlakuan pada 2 kelompok. 
Kelompok intervensi mampu 
melihat kualiatas CPR dengan 
layer didepan dan dipandu 
metronome (kedalaman, 
kecepatan, dan chest recoil), 
kelompok control feedback 
hanya dari instruktur 

Terdapat perbedaan kulaitas 
CPR antara kelompok control 
dan intervensi. Kelompok 
intervensi memiliki nilai lebih 
baik pada kedalam CPR, dan 
shest recoil.  

(Pivač et al., 
2020), 
Slovenia 

Efektivitas 
implementasi 
pelatihan CPR pada 
pengetahuan, sikap 
dan kemauan untuk 
melakukan CPR 

15 sekolah di 
Slovenia dengan 
jumlah siswa 764 
usia 12-15 tahun 

Mengukur pengetahuan,sikap 
dan kemauan memberikan 
CPR sebelum dan sesudah 
pelatihan. 

Terdapat peningkatan 
pengetahuan, sikap dan 
kemauan siswa dalam 
memberikan CPR setelah 
diberikan pelatihan (p < 
0,005). Setelah diberikan 
pelatihan tidak terdapat 
perbedaan sikap dan kemauan 
memberikan CPR pada 
kelompok dengan 
pengetahuan rendah maupun 
tinggi 

(Chamdawala 
et al., 2021) 
USA 

Mengkaji efektivitas 
real time visual 
feedback device pada 
pelatihan CPR pada 
siswa SMA  

120 siswa usia 
16-18 tahun 

RCT dan dibagi menjadi 2 
kelompok. Kelompok 
intervensi adalah kelompok 
yang menggunakan alat 
denagan real time feedback, 
kelompok control 
menggunakan manekin 
standard. Penilaian dilakukan 
sebelum dan sesudah 
penelitian.  

Kecepatan Kompresi, 
performance, kedalaman 
kompresi kelompok FG lebih 
baik daripada kelompok SG. 
Pada pengetahuan tidak 
terdapat perbedaan yang 
signbifikan antara kelompok 
FG dan Sg 

A. Kovács et 
al [14] 

Mebandingkan 
efektivitas 
menggunakan kartu, 
instruktur, dan 
kombinasi terhadap 
keterampilan, sikap 

263 siswa SD 
usia 6-10 tahun 

Partsipan dibagi menjadi 3 
kelompok intervensi. Sikap 
dan keterampilan diukur 
sebelum, sesudah pelatihan 
dan 2 bulan kemudian 

Keterampilan meningkat 
secara signifikan antara pre 
dan post 1 dan post 2. 
Perbedaan signifikan tidak 
ditemukan pada keterampilan 
yang diantara 3 klompok studi. 
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dan retensinya 
selama 2 bulan 

Pada penilaian sikap klompok 
lebih rendah dibandingkan 
dengan kelompok instruktur 
dan kelompok kombinasi 

(Cons-
Ferreiro et al., 
2023) 
Spanyol 

Mengetahui 
efektivitas edukasi 
menggunakan 
metode flipped 
classroom, untuk 
mengetahui retensi 
medium dan jangka 
panjang 
pengetahuan dan 
keterampilan pada 
siswa SMA 

260 siswa SMA 
usia 16-19 tahun 

Partisipan dibagi menjadi 2 
kelompok. Kelompok flipped 
classroom dan kelompok 
control menggunakan 
traditional setting. 

Pada kelompok intervensi 
memiliki nilai yang lebih tinggi 
pada posisi tanagan saat CPR, 
kedalaman, dan penggunaaan 
AED. Tetapi pada 6 dan 12 
bulan, pada kelompok control 
dan intervensi tidak 
ditemukan perbedaan. 
Pengukuran pengetahuan dan 
keterampilan pada 6 – 12 
bulan menunjukkan bahwa 
perbedaannya tidak signifikan. 

 

Keseluruhan artikel menggunakan inovasi metode yang memanfaatkan teknologi, 3 studi 

menggunakan aplikasi, 3 menggunakan video dan 2 artikel menggunakan device yang dapat 

memberikan perbaikan kualitas BHD. Video digunakan dengan subyek penelitian SD dan SMP, 

Aplikasi pada siswa SMP dan SMA, realtime feedback device digunakan untuk pembelajaran siswa 

SMA. Hal ini sesuai dengan rekomendasi AHA dan ERC bahawa pembelajaran pada anak disarankan 

menggunakan teknologi sehingga dapat drepetisi dan mudah dideseminasikan [7], [20]. 

 

4. KESIMPULAN 
Pelatihan Bantuan Hidup Dasar pada anak sekolah terbukti dapat meningkatkan pengetahuan, 

ketarampilan sikap dan kemauan untuk melakukan bantuan hidup dasar. Penggunaan berbagai 

metode berhasil diterapkan pada berbagai usia pada anak sekolah. Terdapat beberapa metode yang 

dapat diaplikasikan untuk memudahkan edukasi pada anak sekolah baik menggunakan kartu, flipped 

learning, dan tutor teman sebaya. Mengingat pentingnya meningkatkan angka bystander diperlukan 

Kerjasama berbagai sektor sehingga edukasi bantuan hidup dasar ini sesuai dengan rekomendasi 

American Heart Association sebagai mandatory dan masuk ke dalam kurikulum siswa. 
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